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This objectives of the research to empirically analyze independence, time 
pressure, and locus of control on the detection of fraud with emotional intelligence as a 
moderating variable. The population in this study is the auditor who works at the Public 
Accountant Office in DKI Jakarta in a cluster sampling method, namely the auditor with 
a minimum of 2 years working experience. Respondents obtained for this study were 154 
respondents. Data were analyzed using Moderated Regression. 
The results showed that skepticism, independence, locus of control had a positive 
effect on the ability of auditors to detect fraud. However, time pressure does not affect 
the ability of auditors to detect fraud. This study also shows that emotional intelligence 
strengthens the effect of independence on the auditor's ability to detect fraud and this 
research shows that emotional intelligence does not strengthen the influence of 
professional skepticism, time pressure and locus of control on the auditor's ability to 
detect fraud.  
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Mendeteksi laporan keuangan meruapakan sebuah aspek yang penting bagi profesi 
auditor atau akuntan publik. Statement on Auditing Standards No. 99 dan Sarbanes-
Oxley pada tahun 2002 memiliki persyaratan baru dan utama dalam peran auditor 
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independen yang menimbulkan perhatian atas tanggung jawab auditor untuk mendeteksi 
kecurangan selama proses audit. Pada SA (standar audit) no. 240, disebutkan seorang 
professional akuntan publik di Indonesia bertanggung jawab atas laporan yang telah di 
audit nya. 
Salah satu kasus fraud yang terjadi pada tahun 2018 adalah indikasi kegagalan 
salah satu kantor akuntan besar yaitu KAP Satrio Bing Eny & Rekan (Delloitte) dalam 
mendeteksi fraud di PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance). Laporan 
keuangan rekayasa yang dian oleh PT Sunprima Nusantara Pembiayaan, laporan tersebut 
diaudit oleh oleh Kantor Akuntan Publik Satrio Bing, Eny & Rekan dipakai untuk 
memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan. PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 
dilaporkan atas dugaan jaminan piutang fiktif dan penggelapan atas kredit yang 
disalurkan oleh 14 bank. KAP Satrio Bing, Eny & Rekan menjadi auditor dari PT 
Sunprima Nusantara Pembiayaan dalam kurun waktu tahun 2012 sampai dengan 2016 
dengan opini wajar dengan tanpa pengecualian. Analisis pokok yang dilakukan oleh 
Pusat Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) telah memiliki kesimpulan indikasi 
pelanggaran terhadap pelaksanaan prosedur audit terkait proses deteksi risiko 
kecurangan serta respons atas risiko kecurangan, dan skeptisisme profesional dalam 
perencanaan dan pelaksanaan audit. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memberikan 
informasi atas pelanggaran prosedur yang dilakukan KAP Satrio Bing, Eny & Rekan ke 
Kementerian Keuangan Republik Indonesia, sehingga vonis atas sanksi administrative 
telah diberlakukan ke KAP Satrio Bing, Eny & Rekan. 
Oleh Karena itu, kecerdasan emosional sangat penting dimiliki oleh seorang 
auditor terlebih saat mendeteksi kecurangan yang terjadi pada kliennya. Definisi 
kecerdasan menurut Goleman (2005), adalah sebuah kemampuan seseorang manusia 
yang mampu mengenali perasaan diri sendiri bahkan perasaan orang lain, dapat 
melakukan motivasi pada diri sendiri, serta dapat mengelola emosi dengan baik bahkan 
ketika berhubungan dengan orang lain. Goleman (2005), melalui penelitiannya 
mengatakan bahwa perbandingan faktor penentu kesuksesan adalah delapan dibanding 
dua antara kecerdasan emosional dibandingkan dengan kecerdasan intelektual. Saat 
auditor tidak mengindahkan sepenuhnya prosedur audit dalam mendeteksi kecurangan, 
maka akuntan publik tersebut menunjukan jika seorang akuntan publik tersebut tidak 
memiliki ataupun kurangnya kemampuan dalam pengelolaan kecerdasan emosional 
dalam menuntukan motivasi. 
Pada semua pelaksaan audit, seoranga auditor harus memiliki skeptisme 
professional pada semua perencanaan dan pelakasaan audit. Dalam standar audit no 24, 
skeptisme profesional diuraikan sebagai sikap yang mencakup questioning mind, 
waspada terhadap kemungkinan salah saji akibat kecurangan atau kesalahan, dan 
penilaian kritis atas bukti audit. Oleh karena itu, kewaspadaan seorang auditor mencakup 
kemungkinan adanya salah saji laporan keuangan yang material karena kecurangan atau 
kesalahan disemua perencanaan serta pelaksanaan audit. 
Dalam SA 220 dalam Standar Profesional Akuntan Publik, pada semua perikatan, 
maka independensi seorang auditor adalah sebuah sikap mental yang dimiliki. Auditor 
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harus independen yang berarti seorang auditor tidak akan terpengaruh terhadap apapun, 
karena pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan adalah untuk kepentingan umum. 
Independensi ini akan berpengaruh dalam pendeteksian fraud karena jika auditor tidak 
independen dan mengerjakan hanya untuk keinginan klien yang diaudit maka 
kepercayaan masyarakat akan menurun. Independensi auditor sangat penting bagi 
perkembangan profesi akuntan publik karena masyarakat percaya atas pekerjaan yang 
dilakukannya. 
Berbagai faktor lain mempengaruhi auditor dalam pendeteksian kecurangan 
adanya time pressure dalam penyelesaian audit membuat auditor harus menyelesaikan 
secara cepat dan terburu-buru karena tekanan terhadap waktu dan tekanan anggaran. Hal 
ini dapat membuat auditor dalam pengumpulan bahan bukti tidak maksimal karena 
tergesa-gesa, dan auditor yang berada dalam time pressure maka tingkat sensitivitas 
terhadap fraud akan kurang. Hal ini di perkuat oleh penelitian oleh Ratih (2013), 
menghasilkan time pressure mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas audit 
seorang auditor, jika seorang auditor menerima banyak tekanan, maka akan 
mengurunkan hasil dari kualitas sehingga banyak transaksi terlewatkan atau tidak diuji. 
Seorang auditor harus memiliki locus of control, karena seorang auditor yang 
dapat mengatasi stess nya akan memiliki hasil audit judgement yang lebih baik (Chen 
dan Cholin, 2008). Kesimpulan yang dapat ditarik adalah jika seorang auditor memiliki 
internal locus of control maka akan memiliki pandangan kedepan yang dapat 
diproyeksikan dan sebaliknya jika ekternal locus control yang dimiliki, mka perilaku 
individu tidak akan mempunyai peran di dalamnya sehingga akan menyebabkan kualitas 
judgment-nya berkurang. 
Penelitian ini berfokus pada kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
yang mana dipengaruhi oleh skeptisme professional, independensi, time pressure dan 
locus of control yang mana kecerdasan emosional sebagai variabel yang memperkuat 
pengaruh tersebut. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
 
Teori Keagenan 
Persektif teori agensi adalah salah satu dasar yang telah digunakan untuk 
memahami isu fraud muncul dalam satu organisasi. Agency problem di eksplorasi secara 
teoritis dan secara mendetail, pertama kali dinyatakan oleh Jensen and Mecking (1976) 
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan agensi jika satu orang atau lebih (principal) 
memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan memberikan 
wewenang pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan. Hubungan keagenan 
diartikan adanya pengendalian dipihak manajemen. 
Teori agensi sangat erat dalam kaitannya dengan variabel dalam mendeteksi 
kecurangan. Salah satu tugas auditor diantaranya adalah memberikan pendapat atas 
kewajaran sebuah laporan keuangan dengan demikian auditor dapat membuktikan bahwa 
kepercayaan principal tidak diselewengkan untuk kepentingan pribadi agent. 
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Teori X dan Y McGregor 
McGregor (Lusia et al 2016) mengemukakam dua pandangan mengenai tipe 
individu, yaitu teori X (negative) dan teori Y (positif). Jika tipe X ada pada diri seorang 
auditor, maka ketika ada tekanan akan ketaatan dan tugas audit yang kompleks akan 
cenderung membuat judgement yang kurang tepat. Auditor dengan tipe ini tidak dapat 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai auditor yang mengakibatkan tujuan audit 
tidak tercapai dengan baik. Teori Y merupakan alternative yang diberikan MCGregor 
(Lusia et al 2016) karena terdapat kelemahan dari asumsi teori X. Asumsi teori ini 
menyatakan bahwa orang-orang pada hakikatnya tidak malas dan dapat dipercaya 
Pada dasarnya, Jika tipe Y dimiliki oleh seorang auditor maka auditor dapat 
bertangung jawab terhadap tugasnya sebagai auditor. Ketika melaksanakan tugas 
pemeriksaan seorang auditor hasrus memenuhi standar auditing, dimana dalam standar 
tersebut disebutkan bahwa auditor harus mempertahankan independensi dan tanggung 
jawabnya, baik gangguan pribadi, ekstern maupun organisasi (Suandi, 2015) 
 
Teori Atribusi 
Menurut Robbins (2015), teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider 
(1958) mempelajari proses bagaimana sebuah percobaan untuk menentukan apakah 
perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi kekuatan internal (Internal Forces) 
yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan atau 
usaha yang dilakukannya, atau kekuatan dari luar (External Forces) yaitu faktor yang 
mempengaruhi dari luar dirinya, misalnya sesorang termotivasi untuk memahami sebab-
sebab kejadian tertentu. 
 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud 
SA 240 “The Auditor’s Responsibilities Relating to Fraud in an Audit of 
Financial Statements” mengatakan bahwa kewajiban auditor berdasarkan SA adalah 
memperoleh keyakinan memadai bahwa suatu laporan keuangan sudah bebas dari salah 
saji material, baik yang disebabkan oleh fraud dan error. 
 
Skeptisme Profesional 
Menurut Anggriawan (2014) sikap skeptisme profesional dianggap penting bagi 
seorang auditor dalam menilai bukti audit dimana sikap kritis dalam menilai kehandalan 
asersi atau bukti yang diperoleh, sehingga dalam melakukan proses audit seorang auditor 
memiliki keyakinan yang cukup tinggi atas suatu asersi atau bukti yang telah 




Sososutikno (2003) dalam Anggriawan (2014) mengemukakan batasan waktu 
audit adalah situasi yang ditunjukan untuk auditor dalam melaksanakan efisiensi 
terhadap waktu yang telah disusun atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang 
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sangat ketat dan kaku. Adanya batasan waktu akan membuat auditor memiliki masa 
sibuk karena menyesuaikan tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia. 
 
Independensi Auditor 
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) seksi 220, menyatakan bahwa 
independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Auditor secara intelektual harus jujur, 
bebas dari kewajiban terhadap kliennya dan tidak mempunyai kepentingan dengan klien, 
baik terhadap manajemen maupun pemilik. 
 
Locus of Control 
Menurut Rotter (1996) dalam Engko dan Gudono (2007) locus of control 
merupakan persepsi individu pada suatu kejadian, dapat atau tidaknya individu tersebut 
mengendalikan suatu kejadian yang terjadi.  
 
Kerangka Konseptual 
Kerangka konseptual dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan dan 
mengungkapkan katerkaitan antara variabel yang akan diteliti, berdasarkan batasan dan 
rumusan masalah, berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dikemukakan 
pada gamba 1,  dapat dijelaskan bahwa untuk auditor harus memiliki kemampuan agar 
bisa melakukan deteksi terhadap kecurangan yang ada dilaporan keuangan dengan 
memiliki sikap skeptisme agar auditor mampu memutuskan tingkat keakuratan dan 
kebenaran atas suatu bukti, sikap independensi yang bebas pengaruh dengan demikian 
integritas auditor tinggi, kemampuan auditor bekerja dalam time pressure yang tinggi 
dan auditor memiliki locus of control sehingga dapat menemukan apabila adanya 
kecurangan saat melakukan pemeriksaan. Untuk lebih menyederhanakan kerangka 
pemikiran tersebut maka dibuatlah kerangka konseptual seperti pada gambar ini: 
 
 
Gambar 1  
Rerangka Konseptual 
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Pengaruh Skeptisme Profesional Terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan 
Sikap skeptisisme profesional auditor adalah sebuah sikap auditor dimana 
sebelum mengambil keputusan audit akan selalu meragukan dan mempertanyakan segala 
sesuatu, dan menilai secara kritis bukti audit. Skeptisisme bukan berarti tidak percaya, 
tapi mencari pembuktian sebelum dapat memercayai suatu pernyataan. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Anggiariawan (2014) 
menunjukan bahwa skeptisme professional dapat berpengaruh positif terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil demikian sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Umri, Islahudin, Nadirsyah (2015) dan Arsendy, 
Anugrah, Diyanto (2016) menunjukan bahwa sikap skeptisme professional berpangaruh 
positif dapat mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan. 
H1 : Skeptisme profesional berpengaruh positif kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. 
 
Pengaruh Independensi Terhadap Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
Kecurangan 
Menurut Arens (2015), Independensi sebagai cara pandang yang tidak memihak 
didalam penyelenggaraan pengujian audit, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit.Independensi perlu ada dalam diri seorang auditor agar pendapat  audit 
atas laporan keuangan bebas dari pengaruh eksternal yang memiliki kepentingan 
negatif sehingga Masyarakat dan pihak lain percaya atas laporan yang disajikan benar 
dan tidak terikat.  
 Penelitian yang dilakukan oleh karamoy dan wokas (2015) pada  auditor internal 
perusahaan BUMN di kota Bandung menyatakan bahwa Independensi tidak berpengaruh 
dalam mendeteksi fraud. Hal ini berbeda pada penelitian yang dilakuan oleh Widiyastuti 
dan Pamudji (2009) dan Wigunani (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Widiyastuti 
dan Pamudji (2009) pada auditor yang bekerja di BPK RI, menyatakan jika independensi 
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Dan, 
menurut penelitian yang dilakukan Wigunani (2016) pada auditor yang bekerja di kantor 
akuntan publik di kota Surabaya, menyatakan independensi berpengaruh signifikan 
terhadap pendeteksian kecurangan. 
H2  : Independensi berpengaruh positif pada kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Time Pressure Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
Menurut Sososutikno (2003), tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang 
menunjukkan auditor untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah 
disusun atau terdapat pembatasan waktu anggaran yang sangat ketat dan kaku.  Anggaran 
waktu akan selalu ada dalam setiap pekerjaan yang dilakukan oleh seorang auditor. Time 
Pressure  dilakukan agar auditor dalam melakukan efisiensi terhadap waktu yang telah 
disusun. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Waggoner dan Casshel (1991) 
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menemukan bahwa jika makin waktu yang disediakan sedikit (time pressure yang tinggi), 
maka makin besar transaksi yang tidak diuji oleh auditor. 
 Penelitian yang telah dilakukan oleh Umri, Islahuddin, Nadirsyah (2015) 
menunjukan berpengaruh positif terhadap pendeteksian kecurangan pada Inspektorat 
Aceh. Tetapi berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Arsendy, Anugerah, 
Diyanto (2016) dan Anggriawan (2014) menunjukan bahwa tekanan Waktu berpengaruh 
negatif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. 
H3 :  Time Pressure berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
 
Pengaruh Locus of Control Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
Rotter (1996) dalam Engko dan Gudono (2007) locus of control merupakan 
persepsi individu pada suatu kejadian, dapat atau tidaknya individu tersebut 
mengendalikan suatu kejadian yng terjadi. Menurut Millet (2005) locus of control 
merupakan sikap auditor dalam kondisi konflik yang dipengaruhi oleh karakter locus of 
control. Locus of control bertujuan untuk mengetahui cara pandang seorang auditor saat 
ditekan apakah dapat membuat judgment yang tepat sehingga dapat menemukan apabila 
terdapat kecurangan saat melakukan pemeriksaan. 
Penelitian terkait dengan locus of control di lakukan oleh Raiyani & Suputra (2014), 
yang menguji pada pengaruh locus of control terhadap audit judgment. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa locus of control internal mempunyai pengaruh signifikan secara 
silmultan dan parsial terhadap audit judgment. Pernyataan tersebut juga didukung dengan 
penelitian yang dilakukan Putri (2015), Puput (2014) dan Nonik (2012) Audit judgment 
yang diambil oleh auditor dipengaruhi positif oleh locus of control. Audit judgment 
merupakan salah satu cara pandang atau suatu pertimbangan auditor dalam menanggapi 
informasi yang memengaruhi dokumentasi bukti serta pembuat keputusan pendapat 
auditor atas laporan keuangan suatu entitas. 
H4 : Locus of Control berpengaruh positif Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi 
kecurangan 
 
Kecerdasan Emosional memoderasi pengaruh Skeptisme Professional terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
Pada Hipotesis sebelumnya, Peneliti bermaksud menemukan pengaruh skeptisme 
professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan karena 
beberapa penelitian terdahulu melihat hubungan kecerdasan emosional terhadap kinerja 
auditor. Menurut (Choiriah, 2013) variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja auditor. Ketika kinerja auditor baik dan mumpuni dalam 
mendeteksi kecurangan maka seorang auditor memiliki kecerdasan emosional yang baik 
pula, oleh karena hal tersebut. Menurut Anggiariawan (2014) menunjukan bahwa 
skeptisme professional dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan 
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H5 : Kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh positif skeptisme professional 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh Independensi terhadap Kemampuan 
Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
Menurut Trihandiri (2005), kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk 
menggunakan emosi secara efektif dalam mengelola diri sendiri dan mempengaruhi 
hubungan dengan orang lain secara positif. Ketika pengelolaan diri mempengaruhi 
hubungan dengan orang lain secara negatif, maka seorang auditor akan dipertanyakan 
independensinya dalam melakukan pemerikasaan laporan keuangan. 
H6 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh positif independensi professional 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Kecerdasan Emosional memoderasi pengaruh Time Pressure terhadap 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
Tekanan waktu menyebabkan timbulnya stress akibat tidak seimbangnya tugas 
dan waktu yang tersedia serta mempengaruhi etika auditor (Fonda, 2014). Oleh karena 
itu auditor yang telah memiliki kecerdasan emosional yang baik tidak akan terpengaruhi 
oleh tekanan waktu yang menyebabkan stress yang berdampak pada kemampuannya 
dalam mendeteksi kecurangan. 
H7 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh positif time pressure terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Kecerdasan Emosional memoderasi pengaruh Locus of Control terhadap 
Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Kecurangan 
McGregor menyatakan bahwa seorang auditor pada dasarnya masuk kedalam tipe 
Y dimana auditor dapat bertanggung jawab terhadap tugasnya. Maka dari itu seorang 
auditor wajib mematuhi etika profesi yang ada, terdapat prinsip-prinsip dasar seperti 
integritas, objektivitas, kompetensi professional, kerahasian dan perilaku professional 
yang harus terus melekat dalam diri auditor. 
Ketika seorang auditor memiliki kecerdasan emosi yang baik di saat bersamaan auditor 
tersebut memiliki locus of control internal yang tinggi. Dimana auditor tidak akan 
terpengaruh oleh faktor eksternal ketika melakukan prosedur audit saat mendeteksi 
kecurangan. 
H8 : Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh positif Locus of Control terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
 
METODE PENELITIAN  
 
Unit analisis ini dalam penelitian ini adalah individual karena responden dari 
kuesioner penelitian yaitu auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang berada di 
DKI Jakarta. Penelitian ini termasuk dalam One Shot Study. Variabel dalam penelitian 
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ini diukur dengan skala interval 4 : (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) setuju, (4) 
sangat setuju. 
Adapun responden yang dihasilkan dari peneliti saat ini ialah 154 responden dari dua 
puluh kantor akuntan publik di DKI Jakarta. 
Penelitian ni menggunakan statisitik deskriptif,  uji kualitas data dan uji hipotesis. 
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik 
variabel penelitian yang utama dan daftar demografi responden Kualitas dan penelitian 
ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk 
menghasilkan data yang berlaku. Adapaun uji yang digunakan untuk menguji kualitas 
data dalam penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. (Iskandar, 2010). 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda berdasarkan uji signifikansi simultan (F test), uji koefisien determinasi 
(R2 ), uji signifikansi parameter individual (t test). Uji t ini akan melihat nilai t test untuk 
menetukan apakah terdapat perbedaan nilai rata-rata secara signifikan. Pengambilan 
keputusan berdasarkan jika probabilitas sig ( 2 tailed ) > 0.05 maka Hipotesis diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Uji Validitas 
Berdasarkan hasil pengujian variabel skeptisme profesional mempunyai kriteria 
valid sebanyak 9 pernyataan dari 10 pernyataan. Variabel independensi audit mempunyai 
kriteria valid sebanyak 6 pernyataan dari 9 pernyataan. Variabel time pressure 
mempunyai kriteria valid sebanyak 6 pernyataan dari 10 pernyataan. Variabel locus of 
control mempunyai kriteria valid sebanyak 6 pernyataan dari 11 pernyataan. Variabel 
kecerdasan emosional mempunyai kriteria valid sebanyak 10 pernyataan dari 13 
pernyataan. 
Untuk pertanyaan yang tidak valid, maka tidak masuk ke dalam uji normalitas, 




Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach's Alpha Keputusan 
1 Skeptisme Profesional 0.846 Reliabel 
2 Independensi Audit 0.771 Reliabel 
3 Time Pressure 0.802 Reliabel 
4 Locus of Control 0.853 Reliabel 
5 Kecerdasan Emosional 0.901 Reliabel 




Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 
untuk variabel Skeptisme Profesional, Independensi Auditor, Time Pressure, Locus of 
Control, Kecerdasan Emosional, dan Kemampuan Auditor dalam Mendeteksi Fraud 
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adalah lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang 




Hasil pengujian normalitas yang didapat dari pengolahan data kuesioner 
penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ; 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,120 
 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test menyatakan nilai 
signifikansi 0,120 > 0,05 maka data terdistribusi normal. 
 
Uji Determinasi (Adjusted R²) 
Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,684 bermakna bahwa variabel kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat dipengaruhi oleh variabel skeptisme 
profesional, independensi, time pressure, dan locus of control  sebesar 68,4%. Sedangkan 
31,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Uji Signifikansi Keseluruhan dari Regresi Sampel (Uji Statistik F) 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut diketahui bahwa hasil menujukkan 
signifikansi pengaruh secara simultan. Pengaruhnya dapat dilihat dari nilai p (sig) = 
0,000 < 0,05 artinya modelnya sudah sesuai atau variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen. 
 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Hasil uji statistik t adalah sebagai berikut: 
Y = α + SPβ1 + IAβ2 + TPβ3 + LCβ4 + SP*KEβ5 + IA*KEβ6 + TP*KEβ7 + LC*KEβ8 
+ è 
Tabel 3 








Constant  6.488 0.000 0.000  
SP Positif 5.175 0.000 0.000 H1 : Diterima 
IA Positif 4.575 0.000 0.000 H2 : Diterima 
TP Positif 0.840 0.402 0.201 H3 : Ditolak 
LC Positif 5.022 0.000 0.000 H4 : Diterima 
SP x KE Memperkuat 0.492 0.624 0.312 H5 : Ditolak 
IA x KE Memperkuat 5.273 0.000 0.000 H6 : Diterima 
TP x KE Memperkuat 0.079 0.938 0.469 H7 : Ditolak 
LC x KE Memperkuat 0.463 0.644 0.322 H8 : Ditolak 
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Hipotesis 1 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel skeptisme 
profesional menghasilkan koefisien regresi sebesar 5,175 dan nilai siqnifikasnsi 0,000 < 
0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 1 diterima, bahwa skeptisme audit berpengaruh 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Hipotesis 2 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel independen 
yang menghasilkan koefisien regresi sebesar 4,575 dan nilai signifikasnsi 0,000 < 0,05. 
Hasil ini menunjukan hipotesis 2 diterima, bahwa independensi berpengaruh terhadap 
kemampuan auditor dalam mendetesksi kecurangan. 
 
Hipotesis 3 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel time 
pressure menghasilkan koefisien regresi sebesar 0.840 dan nilai signifikansi 0.402> 0,05. 
Hasil ini menunjukan hipotesis 3 ditolak, bahwa pengaruh time pressure terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan tidak signifikan. 
 
Hipotesis 4 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3 dapat disimpulkan bahwa variabel locus of 
control yang menghasilkan koefisien regresi sebesar 5,022 dan nilai signifikasnsi 0,00 < 
0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 4 diterima, bahwa pengaruh locus of control 
terhadap kemampuan auditor dalam mendetesksi kecurangan signifikan. 
 
Hipotesis 5 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, pengujian moderasi menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 0,492 dan nilai signifikasnsi 0,624 > 0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 
5 ditolak, bahwa kecerdasan Emosional tidak memperkuat pengaruh skeptisme 
professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Hipotesis 6 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, pengujian moderasi menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 5,273 dan nilai signifikasnsi 0.000 <  0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 
6 diterima, bahwa kecerdasan Emosional memperkuat pengaruh independensi terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Hipotesis 7 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, pengujian moderasi menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 0,079 dan nilai signifikasnsi 0.938 >  0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 
7 ditolak, bahwa kecerdasan Emosional tidak memperkuat pengaruh time pressure 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
 
Hipotesis 8 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 3, pengujian moderasi menghasilkan koefisien 
regresi sebesar 0,463 dan nilai signifikansi 0,644 >  0,05. Hasil ini menunjukan hipotesis 
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8 ditolak, bahwa kecerdasan Emosional tidak memperkuat pengaruh locus of control 
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan, 
 
Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan  
Skeptisme Profesional berpengaruh positif terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Kecurangan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
Skeptisme Profesional yang dimiliki oleh seorang auditor maka kemampuan auditor 
dalam mendeteksi fraud semakin tinggi. Dalam ISA No. 200, dikatakan bahwa sikap 
skeptisme profesional berarti auditor membuat penaksiran yang kritis (critical 
assessment), dengan pikiran yang selallu mempertanyakan (questioning mind) terhadap 
validitas dan bukti audit yang diperoleh, waspada terhadap bukti audit yang bersifat 
kontrakdiksi atau menimbulkan pertanyaan sehubungan dengan realiabilitas dan 
dokumen, dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan-pertanyaan dan informasi 
lain yang diperoleh dan manajemen dan pihak yang terkait (IFAC, 2004). Sikap 
skeptisme yang tinggi maka akan membuat auditor memiliki keinginan yang besar untuk 
mencari informasi yang lebih besar yang terkait dengan fraud. Tanpa adanya rasa 
skeptisme maka fraud cenderung diabaikan karena fraud biasanya disembunyikan oleh 
pelaku (Elizabeth (2005) dalam Biksa et al (2016)). Adanya rasa skeptisme profesional 
membuat auditor terus mempertanyakan dan kesadaran bahwa fraud bisa terjadi dimana 
saja. Auditor seharusnya tidak langsung percaya terhadap semua bukti yang didapat 
dalam proses audit. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggiariawan 
(2014), Umri, Islahudin, Nadirsyah (2015), dan Arsendy, Anugrah, Diyanto (2016) yang 
menyatakan skeptisme professional berpengaruh pada kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. 
 
Pengaruh Independensi terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
Independensi Auditor berpengaruh terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi Fraud. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin tinggi independensi 
auditor yang dimiliki oleh seorang auditor maka kemampuan auditor dalam mendeteksi 
fraud semakin tinggi. Auditor yang mempunyai independensi yang tinggi akan membuat 
auditor tidak mudah dikendalikan oleh pihak lain dalam menemukan fraud saat 
memeriksa laporan keuangan dan tidak mengabaikan kode etik independensi. Dalam 
memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan 
publik harus bersikap independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan 
keuangan, maupun terhadap kepentingan akuntan publik itu sendiri dari penelitian 
Manggala et al. (2007) dalam Aulia (2013). Salah satu cara untuk memepertahankan 
independensi adalah dengan melakukan sosialisasi tentang SPAP sehingga auditor lebih 
mengetahui hal-hal yang menjadi tanggungjawabnya. 
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Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis 
kedua (H2) yaitu independensi berpengaruh positif pada kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, 
dan tidak memihak pada siapapun. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 
kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya kepada 
manajemen dan pemilik persahaan, namun juga kepada kreditur dan pihak lain yang 
meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Dalam memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus bersikap 
independen terhadap kepentingan klien, pemakai laporan keuangan, maupun terhadap 
kepentingan akuntan publik itu sendiri dari penelitian Manggala et al. (2007) dalam Aulia 
(2013).   
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imansari, 
Fitrika, Halim (2016) dan Arsendy, Anugerah, Diyanto (2016) yang menyatakan 
skeptisme professional berpengaruh pada kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
 
Pengaruh Time Pressure terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan  
Time Pressure tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor dalam 
Mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa time pressure yang 
dimiliki oleh seorang auditor tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Time pressure tidak mempengaruhi berhasil atau tidaknya 
auditor dalam mendeteksi kecuranagn dikarenakan auditor sudah diberi anggaran waktu 
yang sesuai dengan luas lingkup audit, besarnya risiko audit yang ditugaskan kepada 
auditor dan juga adanya standar yang sudah ditetapkan yang harus dikerjakan sehingga 
time pressure tidak mempengaruhi kinerja auditor yang berkaitan dengan pengumpulan 
bukti atas frekuensi dan jumlah salah saji. Dalam hal ini dapat juga berhubungan juga 
dengan kinerja seorang auditor dimana jika seorang auditor dapat menyelesaikan tepat 
waktu maka auditor tersebut mendapat penilaian yang bagus dari atasannya.  
Pada pengambilan responden mayoritas 10 besar, sistem dari prosedur audit telah 
dipakai maksimal. Auditor telah di atur prosedurnya berdasarkan obeservasi awal 
perusaahan yang akan di audit, ukuran perusahaan dari nilai asset, jumlah utang dan 
ekuitasnya sampai detail nilai penjualannya. Ketika kriteria tersebut telah masuk system, 
dengan sendirinya system akan mengatur prosedur audit beserta tenggat waktu yang 
diperlukan oleh auditor. Sehingga auditor tidak tertekan oleh deadline, hal ini juga 
membuat kemampuan auditor unk melakukan prosedur lebih dalam sangat minimal 
karena beragantung dari hasil sistem yang telah dikeluarkan.  
Penelitian ini sama dengan dengan penelitian Ratih (2013) dan Wigunani (2016) yang 
menyatakan bahwa tekanan anggaran waktu mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kualitas audit seorang auditor, menurutnya semakin banyak tekanan yang diterima oleh 
seorang auditor dalam menjalankan tugasnya maka akan semakin menurun kualias audit 
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yang dihasilkannya karena dengan waktu yang ketat dan singkat akan menyebabkan 
banyak transaksi yang tidak diuji oleh auditor. 
 
Pengaruh Locus of Control berpengaruh kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa hipotesis 
kedua (H4) yaitu locus of control berpengaruh postif terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hasil ini diperkuat oleh tiori jika locus of control eksternal yang 
dimiliki oleh seorang auditor memandang dunia sebagai sesuatu yang tidak dapat 
diramalkan, dan suatu hasil yang didapat ditentukan oleh faktor diluar dirinya. Demikian 
juga dalam mencapai tujuan sehingga perilaku individu tidak akan mempunyai peran 
didalamnya sehingga akan menyebabkan kualitas judgment-nya berkurang. Dan 
sebaliknya jika locus of control internal yang dimiliki oleh seorang auditor memandang 
suatu hasil yang didapat ditentukan oleh faktor didalam dirinya. Demikian juga dalam 
mencapai tujuan sehingga perilaku individu akan mempunyai peran didalamnya 
sehingga akan menyebabkan kualitas judgment-nya lebih baik. 
Penelitian ini sama dengan dengan penelitian Raiyani & Suputra (2014) yang 
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh kemampuan auditor dalam mendeteksi 
kecurangan. 
 
Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh skeptisme professional terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kecerdasan emosional tidak memperkuat pengaruh skeptisme professional. Hal ini berarti 
hipotesis yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional memperkuat pengaruh 
skeptisme professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan tidak 
dapat diterima.  
Ketika seorang auditor memiliki telah memiliki skeptisme professional auditor 
membuat penaksiran yang kritis (critical assessment), dengan pikiran yang selalu 
mempertanyakan (questioning mind) terhadap validitas dan bukti audit yang diperoleh, 
waspada terhadap bukti audit yang bersifat kontrakdiksi atau menimbulkan pertanyaan 
sehubungan dengan realiabilitas dan dokumen, dan memberikan tanggapan terhadap 
pertanyaan-pertanyaan dan informasi lain yang diperoleh dan manajemen dan pihak yang 
terkai. Sehingga memiliki motivasi yang kuat, dapat mengontrol diri/emosi, memiliki 
rasa empati kepada pihak lain dan keterampilan dalam bersosialisasi akan membantu 
auditor dalam menelusuri bukti-bukti audit serta informasi terkait tidak akab berpengaruh 
pada skeptisme professional dalam menemukan kecurangan dalam audit. 
 
Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh independensi professional terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kecerdasan emosional memperkuat pengaruh independensi professional terhadap 
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kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini berarti hipotesis yang 
menyatakan bahwa kecerdasan emosional memperkuat pengaruh independensi 
professional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan diterima. 
Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan kemampuan auditor dalam 
mengelola emosi, dapat dipercaya dan memiliki kewaspadaan akan bertanggung jawab 
atas kinerja pribadi. Ketika seorang auditor memiliki kecerdasan emosi yang baik maka 
auditor akan independensi dalam fakta yaitu memiliki kejujuran dalam diri dan 
mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang objektif, tidak memihak 
dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. 
 
Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh time pressure terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kecerdasan emosional memperkuat pengaruh time pressure terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecuranagn. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan bahwa 
kecerdasan emosional memperkuat pengaruh time pressure terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteksi kecurangan tidak dapat diterima. 
Sama seperti halnya hipotesis ketiga, disaat auditor telah bekerja sesuai dengan 
prosedur yang telah dikeluarkan oleh system seorang auditor merasa melakukan 
penugasan audit yang rutin, sehingga tidak merasakan tekanan anggaran waktu saat 
melaksanakan tugas. Sifat penugasan yang relatif rutin memudahkan seorang auditor 
untuk melaksanakan tugasnya secara tepat waktu. Kecerdasan emosional tidak 
memperkuat karena tidak diperlukannya pemahaman atas emosi auditor atau klien.  
 
Kecerdasan emosional memoderasi pengaruh locus of control terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kecerdasan emosional tidak memperkuat pengaruh dari locus of control terhadap 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini berarti hipotesis ditolak. 
Ketika seorang auditor memiliki kecerdasan emosi yang baik di saat bersamaan 
auditor tersebut memiliki locus of control internal yang tinggi. Dimana auditor tidak akan 
terpengaruh oleh faktor eksternal ketika melakukan prosedur audit saat mendeteksi 
kecurangan. Jadi variabel kecerdasasan emosional berbanding sama dengan locus of 
control, ketika hipotesia ke empat menyatakan locus of control berpengaruh positif 
terhadap kemampuan dalam mendeteksi kecurangan disaat bersamaan auditor memilik 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN   
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Skeptisme Profesional 
berpengaruh positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan Anggiariawan (2014), Umri, Islahudin, 
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Nadirsyah (2015), dan Arsendy, Anugrah, Diyanto (2016). Independensi berpengaruh 
positif terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imansari et al (2016) dan Arsendy et al 
(2016) . Time pressure tidak berpengaruh terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteksi kecurangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Pangestika (2014).  Locus of control berpengaruh positif terhadap kemampuan 
auditor dalam mendeteksi kecurangan.. Penelitian ini sama dengan dengan penelitian 
Raiyani & Suputra (2014) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh 
kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. Kecerdasan emosional tidak 
memperkuat pengaruh skeptisme professional terhadap kemampuan auditor dalam 
mendeteteksi kecurangan.  Kecerdasan emosional memperkuat pengaruh independensi 
audit terhadap kemampuan auditor dalam mendeteteksi kecurangan.  Kecerdasan 
emosional tidak memperkuat pengaruh time pressure terhadap kemampuan auditor 
dalam mendeteteksi kecurangan.  Kecerdasan emosional tidak memperkuat pengaruh 
locus of control terhadap kemampuan auditor dalam mendeteteksi kecurangan.  
 
Keterbatasan  
Penggunaan instrumen kuesioner tidak mampu menggali informasi tentang 
fenomena yang dialami responden secara mendalam, karena responden cenderung 
dibatasi dalam menyampaikan informasi. Sehingga, meskipun instrumen kuesioner telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya, masih ada risiko jawaban yang diberikan responden 
tidak sepenuhnya menunjukkan kondisi faktual. 
 
Saran  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi Kantor Akuntan Publik untuk 
meningkatkan skeptisme professional dan independensi pada saat melakukan prosedur 
audit agar dapat lebih meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan. 
Pada peneliti selanjutnya disamping menggunakan kuesioner secara online juga 
bisa melakukan dengan teknik wawancara sebahai pertimbangan untuk menilai jawaban 
responden. Mengganti variabel moderasi seperti kecerdasan spiritual dan kecerdasan 
intelektual karena pada penelitian ini kecerdasan hanya memperkuat independensi 
auditor dalam menemukan kecurangan. Skala interval dalam penelitian ini hanya 
berjumlah empat jawaban yaitu dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan sangat 
setuju dengan tidak memberikan ruang ke ragu-ragu lebih kecil kemungkinan variabilitas 
yang diperoleh artinya tidak terbuka peluang untuk menghasilkan item yang baik dan 
dapat dibedakan dengan item lainnya sehingga. Sebaiknya peneliti selanjutnya bisa 
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